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PERSOALAN KOMUNIKASI DALAM PANDEMI COVID-19

Pandemi Covid-19 telah menunjukan ketidaksiapan kita dalam 
menghadapi bencana. Ketidaksiapan ini ditandai dengan ambruknya 
tata kelola yang digunakan dalam penanganan wabah mematikan ini. 
Tentu saja, tata kelola yang paling banyak disorot adalah tata kelola 
kesehatan. Ketika ancaman pandemi membayangi, pejabat pemerintah 
cenderung menyepelekan dan “denial”. Hal ini bisa dilihat berbagai 
pernyataan pejabat pemerintah, seperti menteri kesehatan Terawan 
Agus Putranto dan wakil presiden Ma’ruf Amien.

Penelitian yang dilakukan oleh Lembaga Penelitian, Pendidikan 
dan Penerangan Ekonomi dan Sosial (LP3ES) menunjukan daftar 
para pejabat  pemerintah yang mengeluarkan sejumlah blunder 
pernyataan selama pandemi  Covid-19. Lembaga riset ini merilis 
temuannya pada tanggal 6 April 2020. Rilis dar LP3ES menunjukan ada 
tiga uluh tujuh pernyataan pejabat pemerintah yang dinilai blunder. 
Beberapa diantaranya adalah sebagai berikut. Pertama, Terawan yang 
mengatakan kita “enjoy” saja. Menteri kesehatan ini berkata, “Dari 1,4 
miliar penduduk sana, yang paling 2.000-an, 2.000 dari 1,4 miliar itu 
kan kayak apa karena itu pencegahannya jangan panik, jangan resah, 
enjoy aja, makan yang cukup.”

Kedua, penolakan Terawan soal penelitian Universitas Harvard 
tentang permodelan kemungkinan masuknya Covid-19 ke Indonesia. 
“Itu namanya menghina wong peralatan kita kemarin di-fixed-kan 
dengan duta besar Amerika Serikat kita menggunakan kit dari Amerika.

Ketiga, pernyataan Ma’ruf Amin yang menyebutkan demikian, 
“Tiap subuh banyak Kyai dan ulama yang selalu membaca doa qunut, 
saya juga begitu, baca Qunut, Ya Allah jauhkan lah bala banawa dan 
wabah wabah penyakit maka Corona nya menyingkir dari Indonesia 
mudah-mudahan terus dijaga.”

Selain ketiga pernyataan di atas masih ada tiga puluh empat 
pernyataan lain dari para pejabat. Meremehkan bahaya Covid-19 
akhirnya harus dibayar mahal. Presiden Jokowi akhirnya 
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mengumumkan secara resmi tentang kasus terinfeksi Covid-19 pada 
tanggal 2 Maret 2020. Pemerintah mengalihfungsikan Wisma Atlet 
Kemayoran di DKI Jakarta. Kebijakan social distancing (jaga jarak) di 
tengah masyarakat juga diberlakukan dengan mengeluarkan kebijakan 
PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar). Kampanye sosial dilakukan 
oleh pemerintah mengubah perilaku masyarakat agar menaati protokol 
kesehatan, diantaranya untuk menjaga jarak. Himbauan untuk 
mengenakan masker juga digencarkan dengan melalui berbagai iklan 
layanan masyarakat di berbagai media.

Kepanikan terjadi di bulan April sampai dengan Mei. Masyarakat 
memberlakukan lock down lokal dengan menutup akses jalan dan gang 
di perkampungan dan pedesaan, sebuah kebijakan yang sebenarnya 
tidak dipilih oleh pemerintah. Pemerintah lebih memilih PSBB 
daripada lock down, namun faktanya masyarakat justru berinisiatif 
membuat kebijakan ini. Mereka mendapatkan istilah lock down dari 
berbagai media yang memberitakan pandemi.

Hal ini menunjukan bahwa tata kelola komunikasi seharusnya 
menjadi perhatian yang serius. Kebijakan komunikasi yang dilakukan 
pemerintah seharusnya memperhatikan beragam aspek, terutama 
berkaitan dengan bagaimana menyampaikan kebijakan penanganan 
pandemi Covid-19 kepada masyarakat. Lebih khusus lagi adalah tata 
kelola dalam menyampaikan informasi tentang protokol kesehatan. 
Pertimbangan bentuk penyampaian, media untuk menyampaikan 
informasi, dan pertimbangan perilaku audiens dalam bermedia 
seharusnya menjadi beberapa hal yang harus diperhatikan.

Di sinilah akademisi Ilmu Komunikasi dituntut kontribusinya. 
Melalui penerbitan buku ini, Asosiasi Pendidikan Tinggi Ilmu 
Komunikas (ASPIKOM) berkontribusi dalam gagasan tentang aspek 
komunikasi dalam penanganan pandemi Covid-19. Berbagai kajian 
dan gagasan bernas dalam buku ini layak untuk menjadi pertimbangan 
dalam tata kelola komunikasi di masa depan. Selamat membaca.

Yogyakarta, Agustus 2020
Editor 
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